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Efek Ketebalan Casing dan Ketebalan Media
Terhadap Hasil Jamur Merang (Volvariella volvaceae)

The Effect of Casing and Media Thickness to thepGrb
Paddy Straw Mushroonvélvariella volvaceae)

Rosnina AG, Elvira Sari Dewi dan Nanda Wahyudi
Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh
Muara Batu Lhokseumawe

Abstrak

Jamur merang dalam bahasa Aceh disebut kulat jugipaddy straw mushroomvdlvariella volvaceae)
termasuk jamur yang paling dikenal diantara belsesgesies jamur yang dibudidayakan di Indonesia.
Kajian ini bertujuan untuk mengetahui Efek ketebatasing dan komposisi media terhadap hasil jamur
merang Yolvariella volvaceae) dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (Rétdrial dengan
tiga ulangan. Faktor pertama yaitu komposisi media faktor kedua adalah ketebalan casing. Pengujian
data statistik dilakukan dengan menggunadaitware SAS V9.12 dan Uji lanjut dengan uji Duncan pada
taraf 5 %. Percobaan ini menunjukkan terdapat peihgayata pada interaksi antara perlakuan komposisi
media dan perlakuan ketebalan casingdQikdan KC,) terhadap berat tubuh bugin( head) per-periode
panen, dan tidak terdapat interaksi terhadap pel#dafya. Sementara komposisi media secara tunggal
berpengaruh nyata pada panjang tubuh buah danthumbaih buah pada perlakuan komposisi media
TKKS + kapur + bekatul + tepung jagungJKPada peubah lainnya, meski secara statistiknbelu
menunjukkan perbedaan, namun secara rataan tebbiata media TKKS + kapur + bekatul + tepung
jagung (K) memiliki frekuensi panen, diameter tubuh buamjgag dan jumlah tubuh buah serta berat
tubuh buah lebih tinggi dibandingkan dengan pedakiainnya. Sedangkan rerata munculpyahead
jamur merang nilai tertinggi terdapat pada perlak(l&). Rata-rata perlakuan tanpa casing) (&lain
berpengaruh terhadap panjang tubuh buah (frutimtj) foga memberi nilai tertinggi pada kemunculan
pin head (bakal tubuh buah), frekuensi panen, diameterhul®ementara munculnyan head, jumlah
tubuh buah dan berat tubuh buah jamur merang seataan memiliki nilai tertinggi pada perlakuan
ketebalan casing 5 cm {C

Kata Kunci: Jamur merang, komposisi media, ketebalan casing
Abstract

The mushroom in the Acehnese language is called bitwel/addy straw mushroon{Volvariella
volvaceae) including the most well known fungi among sevespkcies of mushrooms cultivated in
Indonesia. The purpose of this research is to sthdyeffect of the thickness of the casing and the
composition of the media on the yield of mushrookbplVariella volvaceae) using a Factorial
Randomized Design with three replications. Thet fietor is the composition of the media and the
second factor is the thickness of the casing. Ratdysis was done by using SAS V9.12 software and
advanced test with Duncan test at 5% level. Thgeament showed that there is a significant effect
the interaction between the treatment of the medraposition and the thickness treatment of thengasi
(K1C1 and KOC1) on the head body weight per harpestod, and there is no interaction with other
variables. While the composition of the media slady significant effect on the length of the frinody
and the number of fruit body in the treatment & tomposition of oil palm empty bunches + lime arbr

+ cornflour (K1). In other variables, although &#tally not yet showing the difference, but oreeage

it appears that the medium of oil palm empty buschéime + bran + cornflour (K1) has the frequenty
harvest, fruit body diameter, fruit body length aothl body weight and fruit weight is higher theme
treatment others. While the average appearanceusfiroom pin head of the highest value is in treatme
(K0). Average treatment without casing (CO) in &iddi to affect the body length of the fruit (frugin
body) also gives the highest value on the appearahpin head (going to fruit body), harvest freqeye
body diameter. While the appearance of the pin hé&ss number of fruit body and body weight of
mushroom fruit perang has the highest value orb tbi thickness casing treatment (C1).

Keywords: Mushroom, media composition, casing theds
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Pendahuluan pengomposan media tumbuh jamur merang.

Namun komposisi yang terkandung belum tentu
Pertumbuhan dan perkembangan jamutercukupi untuk kebutuhan nutrisi jamur merang
sangat tergantung pada kandungan nutrisi yangghingga memerlukan nutrisi yang relatif mudah
tersedia di dalam media yang dapat diserap datiserap media tumbuh yang kaya vitamin,
digunakan oleh jamur. Sumiati dan Sopha (2009jnineral untuk memenuhi aktivitas metabolisme
menyatakan, pada dasarnya media untukelnya. Suplemennya juga relatif murah dan
budidaya jamur harus mengandung karbohidramudah disediakan sendiri oleh pembudidaya
sebagai sumber vitamin C dan protein sebagaamur. Oleh karena itu perlu dilakukan uji-coba
sumber N sehingga diperoleh nilai C/N optimalpenambahan beberapa nutrisi alternatif lain
yang dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhaiseperti penggunaan tepung jagung dan efektif
dan perkembangan miselium. Winarni danmikroorganisme (EM-4) diharapkan dapat
Rahayu (2002) menambahkan, nutrisi terpentingnemperbaiki kualitas dan produksi badan buah
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan miseliumjamur.
dan pembentukan badan buah jamur adalah Jamur merang sebagai makhluk hidup
selulosa, hemiselulosa, lignin dan protein. juga memerlukan tambahan nutrisi untuk
Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) pertumbuhan dan perkembangan. Nutrisi
merupakan bahan organik yang sangat baikersebut dapat langsung diperoleh dari media
digunakan sebagai subtrat pertumbuhan jamusecara langsung dalam bentuk unsur, ion, dan
merang. Di dalam TKKS banyak mengandungmolekul sederhana (Gunawan, 2001). Karbon
unsur hara atau unsur organik yang dapafC) merupakan unsur dasar pembangunan sel dan
dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan jamwumber energi yang diperlukan oleh sel jamur.
merang. Sebelum digunakan TKKS sebagalepung jagung merupakan sumber karbohidrat
media pertumbuhan terlebih dahulu dilakukaryang memiliki banyak karbon (C) dan nitrogen
pengomposan dengan menambahkan unsur hayang dapat digunakan sebagai tambahan nutrisi
ke dalam TKKS yaitu kapur dan dedak. Jamuipada media tumbuh jamur merang. Selain itu
merang merupakan salah satu jamur yang dapedalam tepung jagung juga terkandung vitamin
tumbuh pada media limbah organik. JamuB1l (thiamin) dan vitamin B2. Kandungan
merang termasuk dalam golongan jamur saprofimikroorganisme di dalam EM-4 dapat
yaitu jamur yang tumbuh pada substrat organikneningkatkan nutrisi yang tersedia pada substrat,
dari tumbuhan yang sudah mati dan akarseperti Lactobacillus sp., Rodhopseudomonas
mengubah substrat menjadi zat yang mudalp., danStreptomyces sp., berperan dalam fiksasi
diserap (BPTP, 2010). nitrogen dan juga berperan  sebagai
Tandan kosong kelapa sawit ternyatapendekomposisi substrat jamur merang dan
juga sangat baik dimanfaatkan sebagai medisecara keseluruhan dapat menekan pertumbuhan
tumbuh bagi jamur merang, dan jamur lain yangpatogen sehingga aktivitas mikroorganisme
memang bisa dikonsumsi. Media TKKS tersebut dapat mendukung pertumbuhan jamur
mempunyai unsur hara yang juga dibutuhkarmerang secara optimal (Adisti, 2007).
oleh jamur (Arofatullah, 2010). Komponen Jerami adalah hasil samping usaha
terbesar dari tandan kosong kelapa sawit (TKKSpertanian berupa tangkai dan batang tanaman
adalah selulosa (40-60%), hemiselulosa (20serealia yang telah kering, setelah biji-bijiannya
30%) dan lignin (15-30%). Oleh karena itu, dipisahkan. Bahan ini merupakan limbah organik
pemanfaatan TKKS sebagai media tanam bagiang dapat digunakan sebagai bahan media
jamur sangat baik untuk dikembangkan. tumbuh jamur merang. Jerami padi mengandung
Komposisi media yang tepat untuk 37,71% selulosa; 21,99% hemiselulosa; dan
menunjang produksi jamur merang berkaitanl6,62% lignin. Kandungan selulosa yang cukup
dengan nutrisi yang dibutuhkan jamur agar tetafinggi ini dapat dimanfaatkan dalam berbagai hal
berproduksi. Komposisi media tumbuh yangantara lain sebagai bahan media tumbuh jamur
digunakan biasanya terdiri dari jerami ataumerang (Pratiwi et al.,, 2016). Namun, jerami
pemanfaatan limbah pertanian lainnya sepertidak hanya dapat digunakan sebagai media
tandan kosong kelapa sawit sebagai meditumbuh jamur merang, tetapi juga dapat
tumbuh utama, penambahan bekatul, kapudigunakan sebagai casing di atas media tumbuh
dolomit, dan air secukupnya pada saaiamur merang. Peletakan casing jerami di atas
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media yang telah dikompos dengan ketebalasehingga terdapat 27 petak percobaan. Setiap
tertentu dapat membentuk mikroklimat/kondisimasing-masing petak percobaan berukuran 8300
ruangan yang lembab akan dapat merangsarmt luas media tumbuh jamur merang yang
pertumbuhan tubuh buah jamur serta dalandiletakkan dalam petak percobaan, dan setiap
tumpukan jerami pada saat pengomposan terjagietak percobaan diambil 10% dari jumlah jamur
pembebasan unsur hara dari senyawa organikerang untuk masing-masing sampel
menjadi senyawa anorganik yang tersedia dapengamatan. Data hasil pengamatan dianalisis
tercukupi sebagai nutrisi bagi pertumbuhandengan ANOVA dan bila terdapat perbedaan
jamur merang. Dari latar belakang tersebut makayata dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf 5
perlu adanya penelitian tentang “Pengarul® untuk membandingkan rata-rata antar
Komposisi Media dan Ketebalan Casingperlakuan. Model matematika yang digunakan
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jamur Merangntuk Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola

(Volvariella volvaceae)”. faktorial adalah:

Penenelitian  ini  bertujuan  untuk Yijk=p + Ki+ Cj+ (KC)ij +¢ijk
mengetahui pengaruh komposisi media darKeterangan :
ketebalan casing yang berbeda terhadap Yijk = Nilai pengamatan untuk
pertumbuhan dan hasil jamur merang serta faktor komposisi media (K)
mengetahui interaksi antara komposisi media pada taraf ke-i dan faktor
dan ketebalan casing terhadap pertumbuhan dan ketebalan casing (C) pada
hasil jamur merang. taraf ke-j dan ulangan ke-k

V] = Rata-rata (nilai tengah)

Bahan dan Metode Ki = Pengaruh faktor komposi

Penelitian ini  dilaksanakan pada media (K) ke-i.
kumbung (rumah jamur) di Gang Pemda Desa Cj = Pengaruh faktor ketebale
Hagu Teungoh, Kecamatan Banda Sakti, Kota casing (C) k-i
Lhokseumawe. Penelitian dilaksanakan mulai (KC)ij = Pengaruh interaksi pada
dari bulan Juni sampai Juli 2017. Bahan yang faktor komposisi media (K)
digunakan adalah benih jamur merang F3, taraf ke-i dan faktor
tandan kosong kelapa sawit (TKKS), jerami, ketebalan casing (C) pada
bekatul, kapur dolomit (CaMg(GR), tepung taraf ke-j

jagung, efektif mikroorganisme (EM-4), alkohol il
70%, dan air. Sedangkan Alat yang digunakan el
diantaranya adalah termometer, pH meterPelaksanaan Penelitian
higrometer, alat ukur (penggaris), jangka sorongPembuatan Kumbung
steamer, handsprayer, masker, sarung tangan, Kumbung yang digunakan terbuat dari
keranjang, kereta sorong (troli), selang air, terparangka bambu. Ukuran kumbung yaitu lebar 2,5
plastik, tali rafia, timbangan, kertas label, alatm, panjang 3,5 m, dan tinggi 4 m. Bagian atas
tulis, dan alat dokumentasi. dinding kumbung perlu dibuatkan ventilasi
Penelitian dilakukan didalam kumbung berupa jendela dengan ukuran 60 x 40 cm yang
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RALYligunakan sebagai tempat keluar masuk udara
faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor (aerasi). Sementara itu, pada lapisan dinding
pertama vyaitu: Komposisi Media (K) yang bagian bawah perlu dibuatkan pintu sebagai
terdiri: KO = TKKS + kapur + bekatul (kontrol), tempat keluar masuk ke dalam kumbung yang
K1 = TKKS + kapur + bekatul + tepung jagung,dapat dibuka dan ditutup kembali. Dinding
K2 = TKKS + kapur + bekatul + EM-4. Faktor kumbung terbuat dari terpal plastik agar
kedua yaitu: Ketebalan Casing (C) yang terdirbiayanya semakin murah, sementara untuk
CO = Tanpa casing (kontrol), C1 =5 cm, C2 = 7bagian atap digunakan daun rumbia. Rak
cm. kumbung dibuat dengan rangka bambu sebanyak
Perlakuan komposisi media dilakukan8 rak tumbuh dengan ukuran panjang 3,5 m dan
pada saat pengomposan media TKKS sebelutebar 0,80 m terdiri dari 4 tingkat sebelah Kiri
dimasukkan ke dalam kumbung. Sedangkanmlan sebelah kanan dan setiap tingkatan memiliki
ketebalan casing dilakukan sesudahjarak masing-masing 60 cm. Temperatur dalam
pengomposan dan pada saat media diletakkamangan kumbung diusahakan agar selalu terjaga,
pada petak percobaan. Setiap perlakuan terdapgitu berkisar antara 29-38 °C. Untuk menjaga
9 kombinasi perlakuan dan diulang 3 kaliagar suhu di dalam kumbung tetap stabil dengan

= Galat percobas

38



V

A
24
Jurnal Agrium 14(1), Maret 2017. HIm.36-47 WS
ISSN 1829-9288 v
membuka ventilasi berupa jendela jika suhunygembalikan 5 hari  sekali. Kemudian

tinggi melebihi 38 °C dan dilakukan penyiramanpengomposan media casing jerami ditutup rapat
pada lantai dasar kumbung apabila suhunydengan menggunakan terpal plastik.
rendah kurang dari 29 °C.

Pengisian Media Tumbuh dan Peletakan
Pengomposan Media Tumbuh dan Media Casing Jerami

Casing Jerami Media tumbuh TKKS dan media casing

Bahan baku utama tandan kosong kelapgrami yang telah dikompos dimasukkan ke
sawit (TKKS) sebanyak 18 unit kereta sorongdalam kumbung dan diletakkan di atas rak sesuai
(troli) atau dengan berat TKKS 540 kg, perlakuan masing-masing. Setiap tingkatan rak
kemudian direndam dengan air dalam baldiletakkan media sesuai dengan bagan penelitian
ukuran 3 x 1,5 meter dan ditambahkan atagpada lampiran 1. Ketebalan media tumbuh
ditaburkan kapur dolomit sebanyak 6 kg sampalKKS vyang digunakan vyaitu 15-20 cm.
merata kemudian dibiarkan selama 48 jam agd8edangkan untuk media casing jerami diletakkan
bisa digunakan untuk pengomposan mediai atas media dasar (TKKS) sebelum dilakukan
tumbuh TKKS. Adapun pengunaan komposisipasteurisasi dengan ketebalan casing jerami
media TKKS vyaitu bekatul sebanyak 18 kg,sesuai dengan perlakuan masing-masing setiap
kapur dolomit 12 kg, tepung jagung 1 kg, danpetak percobaan yaitu tanpa casing (kontrol), 5
EM-4 dengan konsentrasi 10 ml/liter air. Namuncm, dan 7 cm.
penggunaan komposisi media tersebut Sesugasteurisasi
dengan perlakuan masing-masing komposisi
media tumbuh. Pada perlakuan kontrol, Pasteurisasi merupakan usaha yang
pengomposan media TKKS sebanyak 6 troldilakukan untuk mensterilkan media dan ruangan
dicampurkan dengan bekatul sebanyak 6 kgjalam kumbung. Pasteurisasi dilakukan dengan
kapur dolomit sebanyak 4 kg dan disiram dengagara mengalirkan uap panas sampai dengan
air secukupnya sampai merata. Pada perlakudgamperatur tertentu dengan maksud
komposisi tepung jagung, pengomposan medimenghilangkan  kadar  amoniak  (RH
TKKS sebanyak 6 troli dicampurkan denganmenghilangkan mikroba yang merugikan
bekatul sebanyak 6 kg, kapur dolomit sebanyak pertumbuhan jamur terutama yang
kg dan penambahan tepung jagung 1 kg lalimengakibatkan penyakit, dan mengaktifkan
disiram dengan air secukupnya sampai meratanikroba yang dikehendaki bermanfaat sehingga
Pada perlakuan komposisi EM-4, pengomposaterbentuk zat-zat yang lebih sederhana dan siap
media TKKS sebanyak 6 troli dicampurkandigunakan  pertumbuhan  jamur  merang
dengan bekatul sebanyak 6 kg, kapur dolomitSuhardiman, 2006).
sebanyak 4 kg, lalu disiram dengan air
secukupnya, dan penambahan EM-4 sebanyak J(%p pa

ml/liter air dan disemprot secara merata pad?apat dengan suhu 70 °C dipertahankan selama
media TKKS. Setiap perlakuan komposisi media4_5 jam dengan menggunakateamer berupa
diberi pembatas berupa plastik yang terdiri dari ?drum yang diisi air sekitar 180 liter dengan

perlakuan yang di tumpuk dalam satu tumpuka . -
yang ditutup rapat dengan terpal plastik. Proseré]nenggunakan tungku di bawahnya dibakar

Pasteurisasi dilakukan dengan mengaliri
nas ke dalam kumbung yang telah ditutup

. . engan menggunakan kayu bakar. Setelah
pengomposan media TKKS dilakukan selama 1 :
hari, dan dilakukan pembalikan dalam 5 hari engalirkan uap panas ke dalam kumbung dan

dibiarkan selama 24 jam untuk menurunkan suhu

sekali. Untuk pengomposan casing, media yan oolina down) hingaa 32-35 °C supava bisa
digunakan yaitu jerami sebanyak 35 kg yang?ﬁlakul?an pen)ebargr? benih jamur merr;m{;.
terlebih dahulu direndam dalam air selama 2 jan&’enebaran Benih

supaya bebas dari residu pada jerami dan agar Penebaran Benih sgawning) jamur

rata terkena  air pad.a saat dII""ku'("’mmerang dilakukan ketika suhu media yang di
pengomposan. Se_telah.dnal.(ukan Ioerer'dama'ﬂ'asteurisasi sudah turun mencapai 32-35 °C.
media ~casing jerami dikompos denganProses inokulasi dilakukan dengan cara
penambahan bekatul Seba”y?"‘. 4 kg dan kap_ enebaran benih secara merata di atas
dolomit sebanyak 2 kg lalu disiram dengan ai rmukaan media yang telah dipasteurisasi

: . pe
secara merata. Pengomposan media Cas"g%ngan suhu 70 °C dipertahankan selama 4-5
jerami dilakukan selama 10 hari dan dilakukar*jam Tiap petak perlakuan dengan luas media

39



_—™
-
Jurnal Agrium 14(1), Maret 2017. HIm.36-47 / q

ISSN 1829-9288

b

5
&
&
W

i

vl

3

8300 cnd membutuhkan 150 gram benih jamurMunculnya Stadia Jarum Pentul (Pin head)
merang. Setelah dilakukan penebaran benih
jamur, kumbung ditutup rapat kembali agar suh
ruang dalam kumbung dipertahankan.

Pengamatan terhadap pertumbuhan

Lj'amur merang dilihat pada saat hari pertama awal

munculnya pin head setelah diinokulasi.

Pemeliharaan Eengarrlla}an munculinmailndhead diamati satuk
ari sekali secara visual dengan menggunakan

Pengaturan Suhu dan Kelembaban panca indera penglihata%. Pengg%matan

Suhu ruang diusahakan mencapai 29-38 °Qnunculnya stadia jarum pentul p{n head)

sedangkan kelembaban udara 70-80%. Suhdihentikan apabila  miseliumnya  sudah

ruangan dan kelembaban apabila tidak sesuanembentuk stadia kancingufton).

maka perlu dilakukan penyiraman dan diberi

udara dengan cara membuka ventilasi sesu&irekuensi Panen

dengan kebutuhan. Lantai dan dinding dijaga Frekuensi panen, yaitu menghitung

tetap basah, kelembaban tetap tinggi berkiseLr';lmanya waktu yang diperlukan untuk memanen

- 0 i
anatara  80-90%. TUJuannya_ aQaIah un.tLJksemua tubuh buah jamur merang yang sudah
merangsang pertumbuhan miselium menjadj

badan buah jamur yang merata dan bersamaan. ¢ capal stadia kancing atau telur.
Pengabutan Diameter Tubuh Buah
Diameter tubuh buah (cm), yaitu rata-

Pengabutan dilakukan pada hari keempallata diameter dari seluruh tubuh buah jamur yang

setelah benih ditebarkan pada medjning).

Cara pengabutan adalah denaan men unakdi anen dalam setiap kombinasi perlakuan.
peng o gan gaur ameter tubuh buah diukur dengan menggukan
handsprayer yang diisi dengan air kemudian .

. .jangka sorong. Contoh sampel yang diambil
disemprotkan k? seluruh ruangan dan med'éaitu sebanyak 10% dari jumlah tubuh buah
tumbuh yang kering.

jamur pada setiap petak atau ulangan.
Penyiraman

Penyiraman juga dilakukan pada Iantaipanjamg Tubuh Buah

dasar kumbung tanah. Penyiraman dan Panjang tubuh buah (cm) jamur merang
pengabutan  bertujuan  untuk  mendorongpada tiap perlakuan, diukur dari pangkal batang
pertumbuhan miselium merata di permukaan dasampai ujung tudung. Panjang tubuh buah diukur

dalam media tumbuh. dengan menggunakan penggaris. Contoh sampel
yang diambil yaitu sebanyak 10% dari jumlah
Pencegahan Hama dan Penyakit tubuh buah jamur pada setiap petak atau ulangan.

Pencegahan penyakit dan tumbuhnya
bastcurioasi, Pencegahan adanya gangguan GAHTIEN Tubun Buah
P ' g ya gangg Jumlah seluruh tubuh buah jamur

semut dapat dilakukan secara.organik dengaH1erang pada tiap perlakuan (buah), diamati
cara menyebar kapur pada lantai dasar kumbun%lengan cara menghitung banyaknya jumlah

Panen tubuh buah jamur merang yang telah dipanen.
Pemanenan dilakukan sebelum badamubuh buah jamur ng telah dipanen tersebut

jamur merang mekar tetapi sudah dalam bentullihitung secara manual pada setiap perlakuan.

besar yang maksimal pada stadia kancing atadal ini dilakukan pada saat jamur memasuki

telur. Pada hari ke 10-12 HSI, jamur merangstadia telur €gg) dengan pengambilan data

sudah siap dipanen. Jamur merang biasanydilakukan setiap hari.

dipanen saat kuncupnya belum mekar, masih

berbentuk bulat dengan warna putih kecoklatanBerat Tubuh Buah Tiap Panen

Pemanenan dilakukan menggunakan tangaBerat tubuh buah tiap panen (g), merupakan hasil

dengan cara memutar dan mematahkan tububagi berat total tubuh buah dengan frekuensi

buah sampai pangkalnya. Masa panen jamysanen tubuh buah.

merang bisa berlangsung sekitar 1 bulan dengan

interval satu hari sekali atau dua kali.

Pengamatan
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Berat Total Tubuh Buah Perlakuan faktor tunggal untuk ketebalan
Berat total tubuh buah jamur merang (g),casing tidak berpengaruh nyata terhadap
yaitu jumlah keseluruhan berat tubuh buahmunculnyapin head, frekuensi panen, diameter
selama panen. tubuh buah, jumlah tubuh buah, berat tubuh buah
Hasil dan Pembahasan tiap panen, dan berat total tubuh buah. Tetapi
Rekapitulasi  parameter pengamatarberpengaruh nyata terhadap panjang tubuh buah.
(Tabel 3) menunjukkan bahwa perlakuan faktoiTerdapat interaksi antara perlakuan komposisi
tunggal untuk komposisi media tidak media dan ketebalan casing terhadap berat tubuh
berpengaruh nyata terhadap munculnya buah tiap panen. Rekapitulasi hasil sidik ragam
head, frekuensi panen, diameter tubuh buahpada peubah yang diamati dapat dilihat pada
berat tubuh buah tiap panen, dan berat totalabel 1.
tubuh buah. Tetapi berpengaruh nyata terhadap
panjang tubuh buah dan jumlah tubuh buah.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Kedel Rekapitulasi HasiilSiRagam Penelitian Pengaruh Komposisi
Media dan Ketebalan Casing Terhadap PertumbuhahlidsihJamur Merang

Faktor KK
Peubah
K C KxC %
MunculnyaPin Head 2.71" 0.57" 0.14" 28.40
Frekuensi Panen 1.89 2.22" 0.7§8" 8.25
Diameter Tubuh Buah 1.99 2.61" 0.47" 8.68
Panjang Tubuh Buah 3.60* 5.91* 129 10.38
Jumlah Tubuh Buah 4.89* 1494 0.52" 20.03
Berat Tubuh Buah Tiap Panen 1759 2.93" 3.13* 17.18
Berat Total Tubuh Buah 1.71 2.30" 2.67" 18.14

Keterangan : K = Komposisi media; C = KetebalaringsHSI = hari setelah inokulasi; tn = tidak nyatd =
berpengaruh sangat nyata; * = berpengarutanyat

casing tidak berpengaruh nyata terhadap
munculnyapin head. Rata-rata munculnya
pin head jamur merang disajikan pada Tabel

Munculnya Pin Head

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi media tumbuh
ketebalan casing dan interaksi antara’
kombinasi media tumbuh dan ketebalan

Tabel 2.Rata-rata Munculny#in head Akibat Perlakuan Komposisi Media Tumbuh dan
Ketebalan Casing

Munculnya Pin head

Perlakuan

.................. hari .............
Perlakuan Komposisi Media
Kontrol 5.22 ¢
TKKS + kapur + bekatul + tepung jagung 439 a
TKKS + kapur + bekatul + EM-4 3.83 a
Ketebalan Casing
Kontrol 4.67 a
Casing 5 cm 4.67 a
Casing 7 cr 4.11 ¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aapada perlakuan dan peubah yang sama tidak berbeda
nyata pada uji DMRT taraf 5%
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Tabel 2 menunjukkan bahwa munculnyawaktu yang diperlukan untuk memanen semua
pin head tertinggi pada perlakuan komposisi tubuh buah jamur merang yang sudah mencapai
media TKKS + kapur + bekatul (kontrol). stadia kancing. Hasil analisis ragam
Sedangkan pada perlakuan faktor tunggamenunjukkan bahwa perlakuan kombinasi media
ketebalan casing nilai tertinggi terdapat pada dutumbuh, ketebalan casing dan interaksi antara
perlakuan yaitu tanpa casing dan ketebalakombinasi media tumbuh dan ketebalan casing
casing 5 cm. tidak berpengaruh nyata terhadap frekuensi
Frekuensi Panen panen. Rata-rata frekuensi panen jamur merang

Frekuensi  panen jamur merangdisajikan pada Tabel 3.
dilakukan dengan cara menghitung lamanya

Tabel 3. Rata-rata Frekuensi Panen Jamur Merangaferlakuan Komposisi Media Tumbuh dan
Ketebalan Casing

Frekuensi Panen

Perlakuan
.................. buah ................

Perlakuan Komposisi Media
Kontrol 9.00 a
TKKS + kapur + bekatul + tepung jagung 9.66 a
TKKS + kapur + bekatul + EM-4 9.33a
Ketebalan Casing
Kontrol 9.66 a
Casing 5 cm 9.11 a
Casing 7 cm 9.22 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aapada perlakuan dan peubah yang sama tidak berbeda
nyata pada uji DMRT taraf 5%

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai ~ Diameter Tubuh Buah
tertinggi frekuensi panen terdapat pada Hasil analisis ragam menunjukkan
perlakuan komposisi media TKKS + bahwa perlakuan kombinasi media
kapur + bekatul + tepung jagung. tumbuh, ketebalan casing dan interaksi
Sedangkan pada perlakuan faktor antara kombinasi media tumbuh dan
tunggal ketebalan casing nilai tertinggi  ketebalan casing tidak berpengaruh nyata
terdapat pada perlakuan yaitu tanpa terhadap diameter tubuh buah. Rata-rata
casing. diameter tubuh buah jamur merang
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Diameter Tubuh Buah Akibat Rada Komposisi Media Tumbuh dan Ketebalan

Casing
Diamaeter Tubuh Buah

Perlakuan om
Perlakuan Komposisi Media
Kontrol 1.77 a
TKKS + kapur + bekatul + tepung jagung 192 a
TKKS + kapur + bekatul + EM-4 1.80 a
Ketebalan Casing
Kontrol 193 a
Casing 5 cm 179 a
Casing 7 cm 1.77 a
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurufikgang sama pada kolom yang sama dan huruf besay y
sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata mefiubuncano. = 5 %.

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai tertinggiHasil analisis ragam menunjukkan bahwa
diameter tubuh buah terdapat pada perlakugverlakuan kombinasi media tumbuh dan
komposisi media TKKS + kapur + bekatul +ketebalan casing berpengaruh nyata terhadap
tepung jagung. Sedangkan pada perlakugmanjang tubuh buah. Sedangkan interaksi
faktor tunggal Kketebalan casing nilaiantara kombinasi media tumbuh dan
tertinggi terdapat pada perlakuan yaitu tanpéetebalan casing tidak berpengaruh nyata

casing. terhadap panjang tubuh buah. Rata-rata
Panjang Tubuh Buah panjang tubuh buah jamur merang disajikan
pada Tabel 5.
Tabel 5. Rata-rata Panjang Tubuh Buah Akibat Pedak<omposisi Media Tumbuh dan Ketebalan
Casing
Perlakuan Panjang Tl,(l:l?:h Buah

Perlakuan Komposisi Media

Kontrol 210b

TKKS + kapur + bekatul + tepung jagung 240a

TKKS + kapur + bekatul + EM-4 2.28 ab

Ketebalan Casing

Kontrol 243 a

Casing 5 cr 2.30¢

Casng 7 cn 2.05¢t

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurufikgang sama pada kolom yang sama dan huruf besay y
sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata mesiubuncanu = 5 %.

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai tertinggi Hasil analisis ragam menunjukkan
panjang tubuh buah terdapat pada komposidiahwa perlakuan kombinasi media tumbuh dan
media TKKS + kapur + bekatul + tepung jagung ketebalan casing berpengaruh nyata terhadap
Sedangkan pengaruh nyata secara faktor tungg@imlah tubuh buah. Sedangkan interaksi antara
ketebalan casing terlihat pada panjang tubukombinasi media tumbuh dan ketebalan casing
buah jamur merang tanpa casing tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tubuh
3 buah. Rata-rata jumlah tubuh buah jamur
umlah Tubuh Buah o
merang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Jumlah Tubuh Buah Akibat Pedak&omposisi Media Tumbuh dan Ketebalan

Casing
Jumlah Tubuh Buah
Perlakuan
.................. buah................
Perlakuan Komposisi Mec
Kontrol 446 b
TKKS + kapur + bekatul + tepung jagung 5.83a
TKKS + kapur + bekatul + EM-4 4.67 b
Ketebalan Casing
Kontrol 512 a
Casing 5 cm 5.26 a
Casing 7 cm 458 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aapada perlakuan dan peubah yang sama tidak berbeda
nyata pada uji DMRT taraf 5%
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Berdasarkan Tabel 6 menunjukkanperlakuan kombinasi media tumbuh dan
bahwa nilai tertinggi jumlah tubuh buah terdapaketebalan casing terhadap berat tubuh buah tiap
pada komposisi media TKKS + kapur + bekatulpanen. Secara tunggal tidak menunjukkan
+ tepung jagung. Sedangkan pengaruh nyatpengaruh nyata terhadap berat tubuh buah tiap
secara faktor tunggal ketebalan casing terlihgbanen. Hasil uji lanjut pengaruh perlakuan
pada jumlah tubuh buah jamur merang dengakombinasi media tumbuh dan ketebalan casing
ketebalan casing 5 cm. untuk berat tubuh buah tiap panen dengan
Berat Tubuh Buah Tiap Panen menggunakan uji DMRT disajikan pada Tabel 7.

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara

Tabel 7.Tabel Interaksi Antara Perlakuan Komposisi Medianbuh dan Ketebalan Casing Terhadap
Berat Tubuh Buah Tiap Panen

Ketebalan Casinc

Komposisi Media Total

CO C1 C2

KO 96.62 bc 132.41 ab 122.22 abc 351,25
(B) (AB) (AB)

K1 115.68 abc 139.94 a 90.21c 345,83
(AB) (A) (B)

K2 116.98 abc 97.52 bc 92.48 ¢ 306,98
(AB) (B) (B)

Total 329,28 369,87 304,91 1004,06

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang aapada perlakuan dan peubah yang sama tidak berbeda
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan interaksBerat Total Tubuh Buah
antara perlakuan kombinasi media tumbuh dan Hasil analisis ragam menunjukkan
ketebalan casing berpengaruh nyata terhaddpahwa tidak ada interaksi antara perlakuan
berat tubuh buah tiap panen jamur merang. Nildkombinasi media tumbuh dan ketebalan casing
tertinggi terdapat pada perlakuan komposisierhadap berat total tubuh buah. Hasil uji lanjut
media TKKS + kapur + bekatul + tepung jagungpengaruh perlakuan kombinasi media tumbuh
dan ketebalan casing 5 cm. dan ketebalan casing secara tunggal untuk berat
total tubuh buah dengan menggunakan uiji
DMRT disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Berat Total Tubuh Buah Akibatldkuan Komposisi Media Tumbuh dan
Ketebalan Casing

Berat Total Tubuh Buah

Perlakuan
.................. gram........c.......

Perlakuan Komposisi Media
Kontrol 1050.44 a
TKKS + kapur + bekatul + tepung jagung 1115.78 a
TKKS + kapur + bekatul + EM-4 952.33 a
Ketebalan Casing
Kontrol 1056.56 a
Casing 5 cm 1125.22 a
Casing 7 cm 936.78 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sapaala perlakuan dan peubah yang sama tidak berbeda
nyata pada uji DMRT taraf 5%
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Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwalibandingkan kontrol. Sutarja (2010),
faktor perlakuan komposisi media secara tunggahenyatakan  komposisi campuran  dalam
tidak berpengaruh nyata terhadap berat totddudidaya jamur mempunyai pengaruh cukup
tubuh buah jamur merang. Akan tetapi secar@aik sepanjang tingkat komposisi campuran
rataan, berat total tubuh buah jamur merandperada pada kalkulasi yang tepat. Hal ini tampak
tertinggi terdapat komposisi media TKKS + pada komposisi campuran tepung jagung yang
kapur + bekatul + tepung jagung dibandingkarpaling baik pada komposisi campuran 20%
dengan perlakuan lainnya. Sedangkan, faktosedang untuk bekatul pada komposisi 30%, ada
ketebalan casing secara tunggal juga tidakecenderungan semakin tinggi tingkat komposisi
memberikan pengaruh yang nyata pada peubatampuran produksi jamur semakin meningkat.
berat tubuh buah jamur merang. Akan tetapi nilaMaulidinaet al., (2015), menyatakan pada media
rata-rata berat tubuh buah jamur merang tertinggiang menggunakan campuran tepung jagung,
terdapat pada jamur merang dengan ketebalaselain mendapat asupan protein dan karbohidrat,
casing 5 cm. jamur juga memperoleh glukosa yang berfungsi
sebagai asupan energi dan metabolisme sel.
Sedangkan untuk munculnypin head jamur
merang secara rataan memiliki nilai tertinggi

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komposisi media berpengaruh nyata terhada :
panjang tubuh buah dan jumlah tubuh buah?lfnirgsrlakuan media TKKS + kapur + bekatul
sedangkan untuk munculnpi head, frekuensi '
panen, diameter tubuh buah, berat tubuh buah Perlakuan ketebalan casing memberikan
tiap panen, dan berat tubuh buah pengaruhny@engaruh nyata terhadap panjang tubuh buah.
belum terlihat secara nyata. Perlakuan ketebalaRerlakuan tanpa casing memberikan pengaruh
casing memberikan pengaruh nyata terhadapyata panjang tubuh buah jamur merang,
panjang tubuh buah saja, sedangkan pada peubsédangkan pada peubah lainnya pengaruhnya
lainnya pengaruhnya belum terlihat secara nyatdelum terlihat secara nyata. Akan tetapi secara
Terdapat interaksi antara perlakuan komposigiataan perlakuan tanpa casing juga memberikan
media dan perlakuan ketebalan casing terhadaglai tertinggi terhadap munculnyain head,
berat tubuh buah tiap panen. frekuensi panen, diameter tubuh buah dan

Perlakuan komposisi media berpengarutpanjang tubuh  buah. Sedangkan untuk
nyata terhadap panjang tubuh buah dan jumlamunculnyapin head, jumlah tubuh buah dan
tubuh buah. Jumlah tubuh buah dipengaruhi oleberat tubuh buah jamur merang secara rataan
penyerapan nutrisi dalam media. Menurutmemiliki nilai tertinggi pada perlakuan ketebalan
Munawar (2011), nitrogen (N) berfungsi sebagaicasing 5 cm. Setiyone al., (2010), menyatakan
komponen utama protein, vitamin, dan enzim-semakin tebal media diperkirakan kandungan
enzim esensial untuk kehidupan organismenutrisi lainnya juga semakin banyak, tetapi dari
Perlakuan terbaik terdapat pada komposisi medidata yang diperoleh justru sebaliknya, T3 dengan
TKKS + kapur + bekatul + tepung jagung. ketebalan 35 cm memberikan hasil paling kecil
Sedangkan secara rataan, komposisi medj&ka dibandingkan dengan media dengan
terbaik terdapat pada media TKKS + kapur +ketebalan 15 cm dan 25 cm. Hal ini diakibatkan
bekatul + tepung jagung secara umum memilikkandungan air yang terdapat pada media dengan
frekuensi panen, diameter tubuh buah dan ber&etebalan 35 cm memiliki kandungan air yang
tubuh buah. Penggunaan media TKKS + kapur €ukup tinggi sehingga diperkirakan kandungan
bekatul + tepung jagung memberikanair dan amoniak juga tinggi. Tinggi kandungan
pertumbuhan dan hasil yang lebih baikair dan amoniak dapat menghambat
dibandingkan dengan media lainnya. Hal inipertumbuhan jamur dan sangat memungkinkan
sesuai dengan hasil penelitian Hidayetial., tumbuhnya jamur liar.
(2015), menunjukkan bahwa pada semua

kelompok perlakuan yang menggunakan TKKSﬁ Terdapat interaksi antara perlakuan

omposisi media dan ketebalan casing terhadap

baik dibandingkan kontrol. Pertumbuhan miselia erat tubuh buah tiap panen. Penggunaan

: . ; .~ komposisi media TKKS + kapur + bekatul +
primordia dan tubuh buah jamur yang d'haS'Ikaﬁepuﬁg jagung dan ketebalffn casing 5 cm

ole_h media dengan TKKS lebih cepat da_n lebi menunjukkan pengaruh nyata terhadap berat
baik secara kualitas serta kuantltasnya{ubuh buah tiap panen. Dalam proses

pada pertumbuhan jamur merang tampak lebi
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